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PELAKSANAAN 

No. Pengakses Tingkat Otorisasi Periode 

1. Administrator 

Mengelola database, mencakup 
aktifitas backup, restore, pengawasan 
kelancaran operasional dan 
sebagainya 

Selama jam kerja dan selama 
database dan program aplikasi 
digunakan 

2. Pemohon KRK 
Input, update dan select 
(menampilkan) data, dalam hal ini 
data pemohon itu sendiri 

Kapan saja dan dimana saja 
selama terhubung jaringan 
internet 

3. Pemeriksa Data 

Bertugas memeriksa kelengkapan 
data semua data pemohon izin yang 
masuk, kemudian memberikan 
catatan/keterangan pada persyaratan 
yang belum terpenuhi 

Selama jam kerja dan selama 
database dan program aplikasi 
digunakan 

4. 
Petugas 
Administrasi 

Melihat data pemohon KRK dan 
menambah (update) dengan 
kelengkapan data-data administratif 

Selama jam kerja dan selama 
database dan program aplikasi 
digunakan 

5. Komisi Teknis IMB 

Memeriksa semua data pemohon KRK 
dan memastikan tidak ada kendala 
teknis maupun non-teknis untuk 
penerbitan KRK 

Selama jam kerja dan selama 
database dan program aplikasi 
digunakan 

 

TAHAPAN PEMBUATAN OTORISASI 

Pembuatan otorisasi akses kepada pemakai dilakukan langsung menggunakan cpanel dengan 

mengakses menu databases. MySQL Databases merupakan menu dimana database baru dapat 

dibuat, tetapi apabila ingin membuat database dan pemberian hak akses step-by-step, MySQL 

Database Wizard dapat dipilih. 
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Berikut langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan dalam pembuatan otorisasi melalui cpanel: 

1. Setelah halaman MySQL pada cpanel terbuka, buat nama database baru pada bagian Create 

New Database. Apabila berhasil, database baru akan terbentuk dan ditampilkan pada bagian 

Current Databases. Pada bagian Current Databases ini kita dapat melakukan rename atau delete 

pada database yang ada; 

2. Selanjutnya pada MySQL Users kita dapat menambahkan user (pengguna atau pengakses) baru 

pada Add New User. Masukkan username dan password. Sistem (cpanel) akan memeriksa 

seberapa kuat password yang diberikan dan akan menolak password-password yang dinilai lemah 

(mudah ditebak/dibongkar). Isikan password yang unik (kombinasi huruf besar, huruf keci dan 

angka) tetapi tetap mudah kita ingat. Setelah itu pilih Create User;  

 

 
 

3. Apabila kita sudah memiliki user sebelumnya dan hanya ingin menambah hak aksesnya pada 

database yang baru, maka kita bisa beralih pada bagian Add User To Database. Tetapi dalam 

kondisi kita benar-benar mendaftarkan user baru, langkah nomor (2) diatas harus dilakukan 

terlebih dulu; 

4. User database ditampilkan pada bagian Current Users yang memuat daftar pengakses/pengguna 

database. Pada bagian ini juga disediakan opsi rename dan delete; 

5. Pada bagian Add User To Database, pilih nama user dan nama database yang boleh diakses user 

tersebut. Dalam hal ini ada 4 kelompok user yang mengakses database SKRK. Pada masing-

masing kelompok user tersebut terdapat batasan-batasan kewenangan dalam mengakses dan 

mengelola database: 

a. Pemohon KRK, privileges: select, insert dan update; 

b. Validator1 (pemeriksa data), privileges: select, update dan delete; 

c. Validator2 (petugas administrasi), privileges: select dan update; 

d. Validator3 (Komisi Teknis IMB), privileges: select. 
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6. Setelah akses ke database diberikan (dalam hal ini nama database adalah dpuprmad_skrk) 

termasuk kewenangan atas database tersebut (privileges), maka pada program, masing-masing 

kelompok user mempunyai koneksinya masing-masing: 

$conn = mysqli_connect([host],[username],[password],[database]); 

$conn = mysqli_connect([host],”dpuprmad_pemohonkrk”,[password],”dpuprmad_skrk”); 

$conn = mysqli_connect([host],”dpuprmad_validator1”,[password],”dpuprmad_skrk”); 

$conn = mysqli_connect([host],”dpuprmad_validator2”,[password],”dpuprmad_skrk”); 

$conn = mysqli_connect([host],”dpuprmad_validator3”,[password],”dpuprmad_skrk”); 

7. User tidak dapat mengakses database lain selama tidak didaftarkan/diberikan hak akses dan user 

tidak dapat melakukan hal lain pada database selain dari privilege yang diberikan. Meskipun 

program memberikan perintah SQL untuk mengakses database lain atau memberikan perintah 

diluar privilege yang diberikan, perintah akan ditolak MySQL (kembali ke setting/pengaturan 

apakah pesan kesalahan ingin ditampilkan atau tidak); 

8. Sebagai catatan, username dan password yang digunakan untuk koneksi database harus 

dibedakan dengan username dan password yang digunakan untuk login program (tidak 

menggunakan username dan password yang sama untuk keamanan). Berikut adalah contoh 

username dan password yang digunakan untuk login program: 

Pemohon 

Id_pemohon nama_pemohon kunci_pemohon 

Idpi0000001 Agus 2b1e264f5e0e41fda47342f37b0c6225 

Validator 

Id_admin nama_admin kunci_admin kelompok_admin 

idval01 Bima 3c371100a1437df09563c39628ae8cfb Validator1 

idval02 Sena 21222c89ca574b81d453dee0b8c5af2e Validator1 

idval03 Wahyu 9bd42b2ad0240fb80b3d638e44b29064 Validator2 

idval04 Nugraha fd4649ac9fc97aa9e636a34513a6df1b Validator3 

Apabila koneksi pada database di-setting oleh administrator, maka login pada program dilakukan 

melalui proses registrasi (pendaftaran akses, yaitu pendaftaran username dan password) terlebih 

dahulu. 

 

Demikian tahapan-tahapan pembuatan otorisasi akses kepada pemakai. 

 

 

 

 

 


